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Abstrak –Analisis dan identifikasi senyawa aktif beberapa tanaman obat asal Sulawesi selatan telah dilakukan. Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol. Ada lima tanaman obat asal Sulawesi Barat adalah Murbei
(morus alba), Orok-orok (Clotaria junca), Bambu (Bambusa vulgare), Lallerek (Ipomea pers. Caprea) dan Akar kucing (Acalypa hipsida)
yang dianalisis.Ekstrak kental metanol tersebut disuspensikan ke dalam campuran metanol air (7:3). Identifikasi dengan GC-MS
menunjukkan adanya 4-6 puncak senyawa dengan waktu retensi relatif berdekatan. Senyawa antioksidan dari kelima ekstrak
metanol pada 5 tanaman obat asal Provinsi Sulawesi Barat antara lain: kelompok senyawa sekunder metil ester (9-octadecenoic
acid (z)-, methyl ester, 9,12,15-octadecatrienoic acid, methyl ester, 10,13-Octadecadienoic acid, methyl ester, Hexadecanoic acid,
methyl ester dan Octadecanoic acid, methyl ester) yang merupakan asam linoleat terkonjugasi, dan 9,12-Octadecadinoic acid
yang merupakan ester asam linoleat.
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I. PENDAHULUAN
Tumbuhan sangat kaya akan senyawa kimia yang
memiliki banyak manfaat, salah satunya sebagai obat
berbagai penyakit. Sementara itu kemampuan meramu obat
dan jamu adalah merupakan warisan turun-temurun yang
telah mengakar kuat pada masyarakat. Setiap daerah atau
etnis memiliki kekhasan dalam memanfaatkan jenis-jenis
tumbuhan sebagai ramuan obat.
Penelitian mengenai tumbuhan obat telah banyak
dilakukan, baik yang berkaitan dengan penyakit infeksi,
menular maupun berbagai penyakit degeneratif. Penyakit
degeneratif adalah istilah medis untuk menjelaskan suatu
penyakit yang muncul akibat proses kemunduran fungsi sel
tubuh yaitu dari keadaan normal menjadi lebih buruk.
Penyakit yang mengiringi proses penuaan atau terjadi
seiring bertambahnya usia. Faktor lain yang menimbulkan
terjadinya penyakit degeneratif adalah konsumsi makanan
dengan kandungan lemak yang tinggi, merokok, minum
alkohol [1,2,3].
Penelitian tentang analisis bahan aktif tumbuhan
berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh etnis lokal Sulawesi
Barat dilakukan untuk memperkenalkan kepada masyarakat
luas tentang jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang
dimanfaatkan oleh etnis lokal Sulawesi Barat. Penelitian ini
diarahkan sebagai upaya pemanfaata jenis-jenis tumbuhan
sebagai bahan ramuan untuk mengobati berbagai jenis
penyakit tropis dan mngidentifikasi senyawa aktif yang
terkandung dalam bahan ramuan tumbuhan obat.
Provinsi Sulawesi Barat memiliki 3 etnis besar yang
tersebar di 3 kabupaten yaitu Kabupaten Mamasa, Polman,
dan Mamuju. Ketiga kabupaten tersebut tersebut akan
menjadi sasaran utama dalam penelitian ini, karena
ditemukan beberapa spesis tumbuhan obat yang dapat
digunakan untuk mengobati penyakit hiperglikemia, baik
tumbuhan yang umum dijumpai maupun tumbuhan yang
jarang ditemukan (langka).
Khasiat tumbuhan obat terletak pada komponen
kimia yang terkandung di dalamnya yang mampu
menetralisir penyebab suatu penyakit. Berdasarkan hal
tersebut dan melihat potensi tumbuhan obat di Sulawesi
Barat maka dilakukan analisis bahan aktif pada jenis-jenis
tumbuhan obat yang biasa digunakan oleh masyarakat
setempat. Diharapkan dari penelitian ini dapat diketahui
apakah tumbuhan obat tersebut mengandung senyawa aktif
yang berkhasiat obat. Analisis bahan aktif atau kandungan
senyawa metabolit sekunder dilakukan melalui analisis
fitokimia secara kualitataif.
Senyawa metabolit sekunder merupakan sumber
bahan kimia yang tidak akan pernah habis, sebagai sumber
inovasi dalam penemuan dan pengembangan obat-obat baru
ataupun untuk menujang berbagai kepentingan industri. Hal
ini terkait dengan keberadaannya di alam yang tidak terbatas
jumlahnya. Dari 250.000 jenis tumbuhan tingkat tinggi
seperti dikemukan di atas 54 % diantaranya terdapat di
hutan-hutan tropika dan Indonesia dengan hutan tropikanya
yang mengandung lebih dari 30.000 jenis tumbuhan tingkat
tinggi sangat berpotensial untuk diteliti dan dikembangkan
oleh para peneliti Indonesia.
Penelitian bahan alam biasanya dimulai dari ekstraksi,
isolasi dengan metode kromatografi sehingga diperoleh
senyawa murni, identifikasi unsur dari senyawa murni yang
diperoleh dengan metode spektroskopi, dilanjutkan dengan
uji aktivitas biologi baik dari senyawa murni ataupun
ekstrak kasar. Setelah diketahui struktur molekulnya
biasanya dilanjutkan dengan modifikasi struktur untuk
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Pengambilan sampel segar tumbuhan obat akan
dilaksanakan di 4 (empat) etnis lokal Sulawesi Barat, yaitu
etnis Mandar di Kabupaten Majene, etnis Mamasa di
Kabupaten Mamasa, etnis Topoyo dan Mamuju di
Kabupaten Mamuju. Analisis bahan aktif dilaksanakan di
Laboratorium Biologi dan Laboratorium Kimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
UNM Makassar.
b. BahanPenelitian
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis tumbuhan obat-obatan yang diambil dari Sulawesi
Barat. Sampel tumbuhan tersebut dipilih 5 jenis yang
memiliki nilai bobot dan skor tertinggi berdasarkan
pemanfaatannya. Kelima tanaman tersebut adalah Murbei
(morus alba), Orok-orok (Clotaria junca), Bambu (Bambusa




Ekstraksi kelima tanaman dicuci hingga bersih,
kemudian dipotong-potong ukuran ± 1 cm,dan dikeringkan
dalam oven pada suhu 500C sampai berat kering konstan.
Setelah kering, sampel digrinder sehingga diperoleh bubuk
kering. Sampel sebanyak 100 gram dimaserasi dengan
menggunakan pelarut metanol 96% sebanyak 1000 ml
selama 3x24 jam agar massa bioaktif dapat keluar dari
thallusnya yang padat. Hasil maserasi disaring
menggunakan kertas saring Whattmann 42 dan bantuan
vacuum flask, filtrat ditampung dalam erlenmeyer. Ekstrak
dievaporasi menggunakan evaporator pada suhu 50˚C
sampai tidak terjadi lagi pengembunan pelarut pada
kondensor. Pengujian senyawa aktif dengan menggunakan
GCMS-QP2010 Ultra Shimadzu.
Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak Menggunakan GC-
MS
Sebelum dilakukan identifikasi senyawa aktif
ekstrak, terlebih dahulu dilakukan pengujian fitokimia untuk
mengetahui penggolongan senyawa yang terkandung dalam
kelima ekstrak tanaman. Gas pembawa yang digunakan
adalah helium dengan laju aliran diatur sebagai berikut:
suhu injektor 3200C, suhu awal oven 700C. Laju kenaikan
suhu 100C/menit, dan suhu akhir oven 3100C. Identifikasi
senyawa dilakukan dengan bantuan perangkat lunak PC.
Parameter yang digunakan adalah parameter kuantitatif,
yaitu data yang diperoleh dari hasil pengukuran diameter
daerah hambatan yang terlihat disekitar kertas cakram (mm).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN





-9-octadecenoic acid (z)-, methyl ester
- 9,12-octadecadienoic acid (z,z)-, methyl
ester












- 8,11,14-docosatrienoic acid, methyl
ester





- 9-octadecenoic acid (z)-, methyl ester
- Hexadecanoic acid, methyl ester
- Octadecanoic acid, methyl ester





- hexadecanoic acid, methyl ester












- 9,12,15-octadecatrienoic acid, methyl
ester
- mome inositol
- hexadecanoic acid, methyl ester
- lanosterol
Analisis senyawa kimia untuk tumbuhan obat
sangat diperlukan, karena dapat digunakan untuk merujuk
pada senyawa metabolit sekunder yang ditemukan pada
tumbuhan yang tidak digunakan atau tidak dibutuhkan pada
fungsi normal tubuh. Namun memiliki efek yang
menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peranan aktif
untuk pencegahan penyakit. Senyawa metabolit sekunder
diproduksi oleh tumbuhan salah satunya untuk
mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan seperti suhu, iklim, maupun gangguan
hama dan penyakit tanaman. Senyawa metabolit sekunder
ini dikelompokkan menjadi beberapa golongan berdasarkan
stuktur kimianya yaitu alkaloid, flavonoid, steroid, tanin,
saponin, antrakuinon dan terpenoid. Hasil uji fitokimia
terhadap ke 5 jenis tumbuhan obat yang biasa dimanfaatkan
oleh masyarakat etnis lokal Sulawesi Barat menunjukkan
bahwa uji fitokimia pada hampir semua tumbuhan obat
positif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
steroid, flavonoid, alkaloid, tannin.
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Hasil uji GC-MS menunjukkan adanya kelimpahan
golongan triterpenoid yaitu senyawa phytol yang diduga
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Bhattacharya (2013), bahwa phytol
merupakan golongan senyawa diterpenoid dan triterpenoid
yang umumnya dijumpai dalam rumput laut.
Senyawa yang berefek antioksidan, adalah
kelompok Metil ester yang merupakan merupakan asam
linoleat terkonjugasi dan memiliki sifat penangkap radikal
bebas [4,5]. Begitu juga dengan senyawa 9,12-
Octadecadinoic acid, methyl ester merupakan ester asam
linoleat yang berkhasiat sebagai antioksidan, tapi juga
dilaporkan berkhasiat sebagai anti inflamasi dan anti
arthritis. Namun ada literatur lain yang menyebutkan fungsi
9,12-Octadecadinoic acid, methyl ester yaitu sebagai
hepatoprotektif, antihistaminik hipokolesterolemik, dan
antieksemik [6,7].
IV. KESIMPULAN
Senyawa antioksidan dari kelima ekstrak metanol pada 5
tanaman obat asal Provinsi Sulawesi Barat antara lain:
kelompok senyawa sekunder metil ester (9-octadecenoic acid
(z)-, methyl ester, 9,12,15-octadecatrienoic acid, methyl ester,
10,13-Octadecadienoic acid, methyl ester, Hexadecanoic acid,
methyl ester dan Octadecanoic acid, methyl ester) yang
merupakan asam linoleat terkonjugasi, dan 9,12-
Octadecadinoic acid yang merupakan ester asam linoleat.
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